MODUL 6
ANALI SI' S CLUSTER

Tuj uan Prakti kum

Pada nodul 6 ini, tujuan yang hendak dicapai dalam
pel aksanaan prakti kum antara lain :
e Mhasiswa nmanmpu nengenali karakteristik analisis
cluster.

e Mahasi swa nemaham kegunaan analisis cluster.

e Mahasi swa nengetahui asunsi dari analisis cluster
dan nmanpu nenginterpretasi kan output dari nodel
anal isis cluster

Mat eri Prakti kum

Tujuan dari Analisis Custer adal ah nmengel onpokkan obyek
berdasar kan kesamman karakteristik di antara obyek-obyek
tersebut. Dengan dem kian, ciri-ciri suatu cluster yang
bai k yaitu mepunyai

e Honogenitas i nt ernal (within cluster); yaitu
kesamaan antar anggota dal am satu cl uster.

e Heterogenitas external (between cluster); yaitu
per bedaan antara cluster yang satu dengan cluster
yang | ain.

Langkah pengel onpokan dal am analisis cluster mencakup 3
hal beri kut

1. Mengukur kesamman j ar ak

2. Menbentuk cluster secara hirarkis

3. Menentukan jum ah cluster.

Adapun netode pengel onpokan dalam analisis cluster
nmel i puti
= Metode Hirarkis; nenulai pengel ompokan dengan dua
atau |ebih obyek vyang nenpunyai kesamaan paling
dekat. Kenudi an diteruskan pada obyek yang l|ain dan
seterusnya hingga cluster akan nenbentuk semacam
‘pohon’ dimana terdapat tingkatan (hirarki) vyang
jelas antar obyek, dari yang paling mrip hingga
yang paling tidak mrip. Alat yang nenbantu untuk
memperjelas proses hirarki ini disebut “dendogram’.

= Metode Non-Hirarkis; di nul ai dengan nenent ukan
terl ebi h dahulu jum ah cluster yang diingi nkan (dua,
tiga, atau yang lain). Setelah jumlah cluster

di tentukan, rmaka proses cluster dilakukan dengan

MODUL 6 - Analisis Cluster VI-1



tanpa nengi kuti proses hirarki. Metode ini biasa
disebut “K-Means C uster”.

Asunsi yang harus di penuhi dalam Analisis Cluster yaitu

= Sanpel vyang dianbil benar - benar dapat rnewakil i
popul asi yang ada (representativeness of the sanple)
= Multikolinieritas.

Cont oh Kasus

Dari penelitian yang dilakukan terhadap 12 kota, ingin
di ket ahui  pengel onpokan kota-kota tersebut berdasarkan
instrunen 5 variabel yaitu

= jum ah pendapatan kota (trilyun Rp)

= jum ah pinjaman penerintah kota (mlyar Rp)

= jum ah dana hi bah yang dimliki kota (mlyar Rp)

= jum ah konsunsi penerintah kota (mlyar Rp)

= jum ah penduduk kota (juta jiwa).
Untuk itu data yang berhasil dikunmpul kan sebagai beri kut:

kota | pendptan | pinjaman | dn.hibah | konsimsi | pduduk
1| A &6 56 9 £] 25
2| B B1 8.0 7 B2 M
4| © P 44 / b 42
4| D 57 55 7 B4 51
5| E T 57 B 7] 42
B| F 76 7B 8 a7 29
7| 5 a1 a7 9 8] 57
gl H &6 71 3 83 29
gl | a4 76 7 32 15
10 J a3 6.5 a8 83 52
1] K 84 B8 9 a3 51
12| L a0 g0 9 9] 515
Unt uk menyel esai kan cont oh kasus di at as dengan

menggunakan apl i kasi program SPSS, perlu dil akukan
beberapa | angkah beri kut ini.

Langkah - 1 : “Standardisasi/Transformasi”

Mengi ngat data yang terkunpul nmenpunyai variabilitas

satuan, maka perlu dilakukan |angkah standardisasi atau

transformasi terhadap variabel yang relevan ke bentuk z-

score, sebagai berikut

1) Setelah keseluruhan data yang dikunpul kan tersebut
diatas dientry dalam program SPSS, selanjutnya Kklik
menu “anal yze” dan pilih sub menu “Descriptives
Statistics” lalu “Descriptives” hingga muncul
tanpi |l an beri kut i ni
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: Descriptives x| l

’ jurnlah pendapatan [trily vaiEsE sl
<& jumlah piriaman (rilyar
. . . Haste

< jurmlah dana hibah [mily. _l

<& jurnlah konsumsi daerak Resat |
< jurmlah penduduk fjuta

Cancel |

Help |

[T Save standardized values as vaniables Options. . |

2) Masukkan ke dalam kotak VARIABLES seluruh vari abel
instrunen penilai, yaitu variabel jum ah pendapatan,
jum ah pinjaman, jum ah dana hibah, jum ah konsunsi,
dan jum ah penduduk. (dalam hal ini variabel kota
tidak dimasukkan karena data bertipe string).
Kemudian aktifkan bagian “Save standardi zed val ues as
vari abl es”. Abaikan bagian vyang lain lalu tekan K
unt uk menanpi | kan out put apli kasi program SPSS.

Qutput yang didapat yaitu deskripsi dari keseluruhan

vari abel vyang neliputi nilai maksimum nilai mnimn,
rataan, dan standar devi asi dari masi ng-nmasi ng vari abel .

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
'&mﬁ: pRir;dapata” 12 55 90 72.58 12.965
'(Lr’n”ﬂ;': g;gﬁmaﬂ 12 3.9 8.7 6.750 1.3708
'(Lr’n”ﬂ;': g"’;;a hibah 12 6 9 7.67 1.155
'(;’a";'g;] lzr?:i/ :T;'p) 12 50 90 74.83 13141
j(JF‘L:'t’a'e}RVZ‘;”d“d“k 12 25 66 44.25 13572
Valid N (listwise) 12

Namun, deskripsi tersebut diatas digunakan sebagai dasar
per hitungan z-score yang diperoleh. Selanjutnya buka
tampilan “data view’” dari tabel data. Hal yang akan
di j unpai sebagai beri kut
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zpendpta | zpinjama | zdn.hiba | zkonsums | zpduduk
1| -1.35625 -.836853 1.15470| -1.88970| -1.41834
2 - 89345 81188 - 57735 - 97656 - 23946
3| -1.12485| -2.07908 -57735| 112875 -.90258
4 - 43066 -91188 - 57735 - 82437 49734
5 - 12213 -76593| -1.44338 - 36779 - 16578
5
7
a

26354 62003 28063 39316 -1.12362
54920 1.42253 1.15470 39316 93542
-1.27911 28533 -1.44338 84973 -1.12362
9 .88060 52008 - 57735 54535 128584
10 1.18913 18238 28063 84973 A7102
11 .8a060 03643 1.15470 1.00132 1.23414
12 1.34339 81188 1.15470 1.15411 1.60254

Unt uk sel anjutnya, hasil z-score inilah yang akan di pakai
dasar analisis cluster. Narmun apabila data yang terkunpul
ti dak menpunyai variabilitas satuan, maka prose analisis
cluster dapat |angsung dilakukan tanpa terlebih dahulu
nmel akukan transfornmasi atau standardi sasi.

Langkah - 2 : “Analisis Cluster”

A.  Metode K-Means Custer (Non-Hirarkis)

Sebagai mana telah dijelaskan sebel unmmya bahwa netode K-

Means Cluster ini jum ah cluster ditentukan sendiri. O eh
karena itu, beri kut ini | angkah- | angkah yang harus
di | akukan dal am nenggunakan netode K-Means C uster dal am
apli kasi program SPSS. Perlu diingat bahwa bahan analisis
bukan | agi data asli, namun dat a hasi |

transf or masi / st andar di sasi .

1) Dari tanpi |l an dat a yang tertera (hasi
standardisasi/transformasi), buka menu “Anal yze”,
lalu pilih sub menu “Cassify” dan pilih “K-Means
Cluster..” hingga tampak pada layar sebagai berikut

i K-Means Cluster Analysis B3
@ jumlah pinjaman (i~ Variables: ,I
@ jumnlah dana hibah | . Zzcore: jumlah perm = Paste
< jurnlah korsumsi de E A Zscore: jumlah pinja
@ jurnlah penduduk (i @ Zzcore: jumlah dan. Feset
@ Cluster Mumber of [ @ Zscore: jumlah kon:LI Cancel
@ Distance of Caze fr Ll By Hep

- n @ kata
Mumber of Clusters: 3 Method

& |terate and classify © Classify only
Centers »» | Iterate. .. | Save.. | Optiong... |
2) Masukkan seluruh variabel Z-Score dal am kot ak

VARI ABLES.

kotak “Label Cases by..".

hal i ni

Kenudi an vari abel
Nunber
diisi nmenurut junah

Kot a di masukkan dal am
C usters dal am

akan

di bentuk dalam penelitian yang dinmaksud. Dalam hal
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3)

4)

5)

6)

ini diisi 3, berarti diharapkan akan dibentuknya 3
cluster.

”

Kemudian klik mouse pada kotak “Save..
tanmpi |l an seperti berikut ini

K.-Means Cluster: Save Mew Yanables

™ Cluster membership Cortirue

hingga muncul

[ Distance from cluster center Cancel

il

Help

Kot ak di al og SAVE nenungki nkan hasil cluster disinpan
dal am bentuk variabel baru. Hal ini berguna untuk
proses profiling cluster, yang akan dilakukan pada
t ahapan akhir analisis cluster.

Aktifkan kedua kotak dalam menu Save, yaitu “C uster
menbership” dan “Distance from cluster center”.
Selanjutnya tekan tombol “Continue” untuk kembali ke
menu ut ana.

Kemudian klik mouse pada kotak “Options..” hingga
tanmpak tanpilan berikut ini

f K-Means Cluster Analysiz: Options |:
| L

— Statistics -
. Cortinue
v Initial cluster centers

| Contine |
v AMOYA table Cancel |
_tep |

™ Cluster information for each case
Help

— Mizzing Values

& Exclude cases listwise

€ Exclude cases painwise

Pada bagian Statistics, aktifkan ™l nitial cluster
centers” dan “ANOVA table”. Abaikan bagian yang lain,
lalu tekan “Continue” untuk kembali ke menu utama.

Dari tanpilan menu utanma cluster, abaikan bagi an yang
lain lalu tekan tonbol OK untuk dapat nenanpilkan
out put aplikasi program SPSS seperti berikut ini.
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Initial Cluster Centers

Cluster
1 2 3

1.34339 -1.27911 -1.12485

Zscore: jumlah
pendapatan (trilyun Rp)

Zscore: jumlah pinjaman

(milyar Rp) .91188 .25533 | -2.07908
Zscore: jumlah dana

hibah (milyar Rp) 1.15470 | -1.44338 -57735
Zscore: jumlah konsumsi

daerah (milyar 1.15411 .84973 -1.12875
zscore: jumlah penduduk | ) cooe, | 112362 | 90258

(juta jiwa)

Tabel di atas nerupakan tanpilan pertama proses clustering
data sebelum dil akukan iterasi. Untuk nendeteksi berapa
kal i proses iterasi yang dil akukan dalam proses
clustering dari 12 obyek yang diteliti, dapat dilihat
dari tanpilan output berikut ini

Iteration History?

Change in Cluster Centers

Iteration 1 2 3
1 1.073 1.395 1.103
2 .000 .000 .000

a. Convergence achieved due to no or small distance
change. The maximum distance by which any center
has changed is .000. The current iteration is 2. The
minimum distance between initial centers is 3.192.

Ternyata proses clustering yang dilakukan nelalui 2
tahapan iterasi untuk nendapatkan cluster yang tepat.
Dari tabel diatas disebutkan bahwa jarak m ninum antar
pusat cluster yang terjadi dari hasil iterasi adalah
3,192. Adapun  hasi | akhir dari proses clustering
di ganbar kan beri kut ini

Final Cluster Centers

Cluster

1 2 3
Zscore: jumlah 98858 63634 75847
pendapatan (trilyun Rp) : - -
Zscore: jumlah pinjaman
(milyar Rp) .56172 59576 -1.14896
Zscore: jumlah dana
hibah (milyar Rp) .63509 -.57735 -.36084
Zscore: jumlah konsumsi
daerah (milyar .78885 .08878 -1.05265
Zscore: jumlah penduduk
(uta jiwa) .89521 -.82890 -.49734

Qutput Final duster Centers tersebut diatas masih
terkait dengan proses standardi sasi data sebel unmya, yang
nmengacu pada z-score dengan ketentuan sebagai beri kut
= Nlai negatif (-) berarti data berada di bawah rat a-
rata total .
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= Nlai positif (+)berarti data berada di atas rata-
rata total.

Runmus umum yang di gunakan yaitu :

X=unu+42.0

D mana :
X . rata-rata sanpel (variabel dalamcluster)
u . rata-rata popul asi
4 ni | ai standardi sasi
c st andar devi asi

Sebagai contoh, apabila ingin diketahui rata-rata jum ah
pendapat an kota di cluster-1 yaitu :

(rata-rata pendapatan seluruh kota) + (0,98858 x standar
devi asi rata-rata pendapat an)

= 72,58 + (0,98858 x 12, 965)

= 85, 3969

Jadi rata-rata jum ah pendapatan kota yang berada di
cluster-1 adal ah Rp 85,3969 trilyun.

Dem ki an seterusnya dapat diketahui rata-rata nila
masi ng- masi ng vari abel dalamtiap cluster.

Dari tabel output Final Cluster Centers, dengan ketentuan
yang telah dijabarkan diatas pula, dapat didefinisikan
sebagai beri kut

= (Custer-1

Dalam «cluster-1 ini beri si kan kota-kota yang
menpunyai junm ah pendapatan kota, jumlah pinjanman,
jum ah dana hibah, jumah konsunsi, dan juniah

penduduk yang lebih dari rata-rata populasi kota
yang diteliti. Hal ini terbukti dari nilai positif
(+) yang terdapat pada tabel Final Custer Centers
dal am kesel uruhan variabel. Dengan dem ki an, dapat
di duga bahwa cluster-1 ini nerupakan pengel onpokan
dari kot a-kota besar.

= (Custer-2
Karakteristik kota yang masuk dalam pengel onpokan
cluster-2 yaitu nmemliki rata-rata junm ah pinjaman
dan jum ah konsunsi yang nel ebi hi rata-rata popul asi

kota yang diteliti. Untuk instrumen variabel yang
lain kota-kota di cluster-2 ini berada di atas rata-
rata popul asi. Dengan demi ki an, dapat di duga

sekunpul an kot a- kot a nmenengah berada pada cl uster-2.
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= Custer-3
Sedangkan karakteristik kota-kota yang nmengel onpok
pada cluster-3 adal ah kesel uruhan instrunen penil ai
berada pada posisi dibawah rata-rata popul asi kota
yang diteliti. Sehingga dapat diduga bahwa cluster-3
mer upakan pengel onpokan kot a- kota kecil.

Penamaan cluster atau penarikan kesimpulan sangat
bersifat subyektif dan bergantung pada tujuan penelitian.

Tahapan selanjutnya yang perlu dilakukan yaitu nelihat
per bedaan vari abel pada cluster yang terbentuk. Dal am hal
ini dapat dilihat dari nilai F dan nilai probabilitas
(sig) masing-masing variabel, seperti tanpak dal am tabel
beri kut .

ANOVA
Cluster Error
_ Mean Square df Mean Square df F Sig.
iﬁzgep;ajtg?'(?:i‘lyun Rp) 4.201 2 289 9| 14556 002
(Zniﬁ;;?:Rj;)mlah pinjaman 3.961 2 342 9| 11587 003
ﬁ)c;r:e(;nﬂ;r:r'a;p‘;ana 1.769 2 829 9 2.133 174
szzgﬁ:(m;:h konsumsi 3.784 2 381 9 9.921 005
gjf:;&agum'ah penduduk 3.529 2 438 9 8.056 010

The F tests should be used only for descriptive purposes because the clusters have been chosen to maximize
the differences among cases in different clusters. The observed significance levels are not corrected for this and
thus cannot be interpreted as tests of the hypothesis that the cluster means are equal.

Runmus nilai F

M S Within

D mana dal am tabel ANOVA di atas M5 Between ditunjukkan
ol eh Means Square dalam kolom Cduster, sedangkan M5
W thin ditunjukkan ol eh Means Square dal am kol om Error.

Semakin besar nilai F dan (sig < 0,05), maka semakin besar perbedaan variabel
pada cluster yang terbentuk.
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Dengan dem kian hasil cluster yang didapat dal am
penelitian ini bahwa untuk instrumen jum ah pendapatan
kota yang paling nenunjukkan adanya perbedaan diantara
kot a- kota pada ketiga cluster yang terbentuk. Hal ini

dengan ditunjukkannya nilai F = 14,556 dan sig = 0,002

Dan untuk variabel yang lain pun dapat didefinisikan
| ebi h I anj ut.

Sel anj ut nya untuk nengetahui junml ah anggota masi ng- masi ng

cluster yang terbentuk dapat dilihat pada tabel output
beri kut i ni

Number of Cases in each Cluster

Cluster 1 5.000
2 3.000
3 4.000
Valid 12.000
Missing .000

Nanpak jelas bahwa cluster-1 beranggotakan 5 kota,
cluster-2 berisi 3 kota, dan pada cluster-3 terdapat 4
kota yang nengelonpok. Dan untuk nengetahui kota-kota
mana saja yang masuk dalam kategori tiap-tiap cluster
dapat kembali dibuka tampilan “data view’ pada kolom
t erakhi r akan nanpak seperti berikut ini

kaota |pend| pinja|dn.hif kon | pdu | zpen| zping| zdn. | zko [zpd | gcl_1 gl _2
1 A 85 1586 | 9 (80|25 | 14 -8 1.2] 2| -1 3| 207346
2| B B1 |80 | 7 | B2 |4 | -89 91| -B| -1 -2 2 1.28320
3| C B8 | 39| 7 |BO |32 1.1 20 -B| 1] -9 3 110283
41 D 67 | 85| 7 | B4 |81 | -43] -8| -B| -8 &0 3 1.11825
&l E 1|87 B |70 |42 | -12) -8 -1| -4 -2 3 151735
G| F 76| 7B | 8 | 80|29 | 264 B2| 28| 39 -1 2 1.31905
7| G 81 |87 9 |80 | &7 | G492 14| 1.2 29 24 1 1.13345
gl H 86 | 71| B |86 |29 | 1.3 26| -1 .85 -1 2 1.39462
gl | 84 | 7B | 7 |82 |46 | BB1| B2| -B| 55 13 1 145995
101 J 88 |65 | B |86 |52 119 -2| 28| B5 &5 1 20703
1] K 84 |BEB| 9 |88 |61 | 831 04| 121012 1 84724
12| L 90 |80 9 |90 |66 | 134 91| 121216 1 1.07342

Perhatikan 2 kolom terakhir pada tabel di atas. ™“qcl _1”
nmenunj ukkan nonor cluster dari keberadaan kota, dan
“gcl _2” merupakan jarak antara obyek dengan pusat

cluster. Dengan dem kian, dapat ditafsirkan sebagai
beri kut
= Cluster-1 : berisikan kota G |, J, K, dan L dengan

masi ng- masi ng jarak terhadap pusat cluster-1 adal ah
1,13345; 1,45998; 0,90703; 0,84724; dan 1,07342.
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= Cluster-2 : berisikan kota B, F, dan H, dengan
masi ng- masi ng jarak terhadap pusat cluster-2 adal ah
1,28390; 1,31905; dan 1, 39462.

= (Cluster-3 : berisikan kota A, C, D, dan E, dengan
masi ng- masi ng jarak terhadap pusat cluster-3 adal ah
2,07346; 1,10283; 1,11895; dan 1,51738.

B. Metode Hi erarchical Cluster (Hirarkis)

Konsep dari nmet ode hirarkis i ni di mul ai dengan
nmenggabungkan 2 obyek vyang paling mrip, kemudi an
gabungan 2 obyek tersebut akan bergabung | agi dengan satu
atau lebih obyek vyang paling mrip |ainnya. Proses
clustering ini pada akhirnya akan ‘menggumpal’ menjadi
satu cluster besar yang nencakup senmua obyek. Metode ini
disebut juga sebagai “mret ode agl onerativ” yang
di ganbar kan dengan dendogram

Cont oh kasus di atas akan dicoba untuk diselesaikan pula
dengan netode aglonerativ. Untuk itu, |angkah-I|angkah
yang harus dil akukan dal am apli kasi program SPSS sebaga
beri kut

1) WMsih dengan data sebelummya, yang nerupakan hasil
standardisasi, buka menu “Analyze” 1lalu pilih sub
menu “Cassify” kemudian “Hierarchical Cluster..”
hi ngga nmuncul tanpilan seperti berikut ini

[ Hicaroical Clsto Anaiie— ]
(R E Vebes
1 ® jumlah pendapatan
| <@ jumlah pinjarmar il ﬁl
{ | # jumlah dana hibah [) Reset |

@ jurnlah konsumnsi dai

@ jumnlah penduduk (ju ﬂl

@ Zzcone; jumlah pen Label Cazes by Help |

@ Zscore: jumlah pinj: I

@ Zzoore: jumlah dan — Cluster

@ Zscore: jumlah kon_ ¥ Cases  Yariables

@ Zeoore; jumlah pen

@ Cluster Mumber of CLI -~ Display

L == : [# Statistice [ Plats

Statislics...l Flats... | Method...l Save... |

— T T T T T T

2) Masukkan seluruh variabel yang telah distandardkan
(Z- score) ke dalam bagian “Variabl e(s)”. Untuk bagian
“Label Cases by” isi dengan variabel kota; sedangkan
untuk bagian “Cluster” pilih Cases; pada bagian
“Di splay” pilih keduanya yaitu Statistics dan Plots.
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3)

4)

5)

Kemudian klik mouse pada kotak “Statistics” hingga
muncul tanpilan berikut ini

4 Hierarchical Cluster Analysis: Statistics I:
r L
¢ ¥ Agglomeration schedule |

k' [ Proximity matri= Feris]
F Cluster Memberzhip

= Mone
™ Single solution: I rlsters:

" Range of solutions:

Erom I thraighy I | IEtETS

Help

i

Selain kotak “Aggl oneration Schedule”, aktifkan pula
kotak “Proximty matrix” untuk menampilkan Jjarak
antar variabel. Pada bagian “CO uster Menbership” klik
nouse pada pilihan Range of Solutions lalu ketik 2
pada FROM dan 4 pada THROUGH (berarti nantinya akan
di tanmpi | han susunan 2, 3, dan 4 cluster). Kenudi an
tekan tombol “Continue” untuk kembali ke menu utama.

Selanjutnya klik mouse pada kotak “Plots” hingga
muncul tanpilan seperti berikut ini

e
™ Dendrogram
lcicle
& Al clusters ﬂl

' Specified range of clusters Help |
Start: I'I_ 5] [ I_ B |1_

" Mone

— Orientation

& Yertical ¢~ Horizontal

Aktifkan pilihan *“Dendogram’; kemudian pada bagian
“lcicle” pilih None. Abaikan bagian yang lain lalu
tekan tombol “Continue” untuk kembali ke menu utama.

Berikutnya klik mouse pada kotak "“Method.” hingga
muncul tanpil an
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B Hierarchical Cluster Analysis: Method |'
B L
i Cluster Method: Between-groupsz linkage -
i —ﬁeasure Cancel | I
: * Interval Squared Euclidean distance hd F
b I E J Help | |
b Eaern |2 vl il |2 vl
b . ) -
5 Counts: ICh|-squale MESELIE j
i " Binary: ISquared Euclidean distance j
i Eresert: |1 Abzert: IIJ

r— Transform Walues Transform Measures
= | Standardize: |Mone j ™ Absolute values
4 (&) Eliivariable [ Change sign
h ) Evicase ™ Rescale to 0-1 range

Pada bagian “C

I i nkage

buka kotak combo pada pilihan Z-score.
yang lain lalu tekan tombol
ke nenu utama. Dari

uster

Met hod”
. Kenudi an buka kotak conbo Square Eucli dean
di stance pada “Measure”;

dan pada

“Conti nue”
tanpi |l an nenu ut am,

pilih Between

gr oups

“Transform Val ues”
Abai kan bagi an
untuk kembali

t ekan tonbol

K untuk nenanpil kan output aplikasi program SPSS
seperti berikut.
Case Processing Summary?
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
12 100.0% 0 0% 12 100.0%
a. Squared Euclidean Distance used
Tabel output di atas nmenunjukkan bahwa senua data
sejum ah 12 obyek telah diproses tanpa ada data yang
hi | ang.
Proximity Matrix
Squared Euclidean Distance
Case 1A 2:B 3.C 4:.D 5.E 6:F 7.G 8:H 9:l 10:J 11K 12:L
TA .000 8.503 5.437 8.667 12.163 10.801 19.906 15.545 18.456 19.122 21.167 28.744
2:B 8.503 .000 9.462 4.106 4536 4.832 8.906 5.447 5.684 10.277 12.999 15.936
3.C 5.437 9.462 .000 3.897 4.602 12.328 24.118 10.186 15.174 15.788 20.603 29.525
4D 8.667 4.106 3.897 .000 1.515 7.689 11.293 8.262 6.078 6.714 9.497 14.609
5:E 12.163 4536 4.602 1515 .000 6.566 13.935 4.782 4597 7.085 12.235 17.156
6:F 10.801 4832 12.328 7.689 6.566 .000 5.799 5.721 2.723 4581 7.401 10.012
7:G 19.906 8.906 24118 11.293 13.935 5.799 .000 16.295 4378 3.961 2.432 1.761
8:H 15.545 5.447 10.186 8.262 4.782 5.721 16.295 .000 7.209 12.156 17.044 21.583
9 18.456 5.684 15.174 6.078 4597 2.723 4378 7.209 .000 1.777 4771 5.841
10: 19.122 10.277 15.788 6.714 7.085 4581 3.961 12.156 1777 .000 1.356 3.128
11K 21.167 12.999 20.603 9.497 12.235 7.401 2.432 17.044 4771 1.356 .000 1.139
12:L 28.744 15.936 29.525 14.609 17.156 10.012 1.761 21.583 5.841 3.128 1.139 .000

This is a dissimilarity matrix

Tabel

di atas nmenuj ukkan matrik jarak antara variabel satu

dengan variabel yang |ain. Semakin kecil jarak euclidean
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maka semakin mrip kedua variabel tersebut sehingga akan
menbent uk kel onmpok (cluster).

Agglomeration Schedule

Stage Cluster First
Cluster Combined Appears
Stage | Cluster 1 Cluster 2 | Coefficients | Cluster 1 Cluster 2 | Next Stage
1 11 12 1.139 0 0 4
2 4 5 1.515 0 0 6
3 9 10 1.777 0 0 5
4 7 11 2.097 0 1 7
5 6 9 3.652 0 3 7
6 3 4 4.249 0 2 9
7 6 7 5.183 5 4 11
8 2 8 5.447 0 0 9
9 2 3 6.889 8 6 10
10 1 2 10.063 0 9 11
11 1 6 13.662 10 7 0
Tabel di atas nerupakan hasil proses clustering dengan

nmet ode Between Goup Linkage. Setelah jarak anatar
varai ebl diukur dengan jarak euclidean, naka dilakukan
pengel onpokan, yang dil akukan secara berti ngkat.
= Stage 1 : terbentuk 1 cluster yang beranggotakan
Kota K dan Kota L dengan jarak 1,139 (perhatikan
pada kol om Coefficients). Karena proses aglonerasi
dimulai dari 2 obyek yang terdekat, naka jarak
tersebut adal ah yang terdekat dari sekian konbi nasi

jarak 12 obyek yang ada. Selanjutnya |ihat kol om
terakhir (Next Stage), terlihat angka 4. Hal ini
berarti clustering selanjutnya dilakukan dengan

nel i hat stage 4, dengan penjel asan beri kut .

= Baris ke-4 (stage 4) terlihat obyek ke-7 (Kota Q
menbent uk cluster dengan Kota K. Dengan dem ki an,
sekarang cluster terdiri dari 3 obyek yaitu Kota G
K, dan L. Sedangkan jarak sebesar 2,097 nerupakan
jarak rata-rata obyek terakhir yang bergabi ng dengan
2 obyek sebelummya, seperti tanpak dalam Proximty
matri x dan dapat di hitung sebagai beri kut

- Jarak Kota G dan K = 2,432
- Jarak Kota Gdan L = 1,761

- Jarak rata-rata = (2,432 + 1,761) /| 2
= 2,0965
= Stage 2 : terjadi penbentukan cluster Kota D dan
Kota E berjarak 1,515), yang kenudi an berlanjut ke
st age 6.

= Dem kian seterusnya dari stage 3 dilanjutkan ke
stage 5, sanpai ke stage terakhir.
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Proses agl onerasi i ni bersifat konpl eks, khususnya
per hi tungan koefisien yang nelibat kan seki an banyak obyek
dan terus bertanmbah. Proses agl onerasi pada akhirnya akan
nenyat ukan semua obyek nenjadi satu cluster. Hanya saja
dal am prosesnya dihasilkan beberapa cluster dengan
masi ng- masi ng anggot anya, tergantung jum ah cluster yang
di bentuk. Perincian jum ah cluster dengan anggota yang
terbent uk dapat dilihat pada tabel output berikut ini

Cluster Membership

Case | 4 Clusters | 3 Clusters | 2 Clusters
1:A
2:B
3.C
4:D
5E
6:F
7.G
8:H
9
10:
11:K
12:L

A DA DDBEDDNDAEDSDOWOWDNPR
W W WwwWwNWWNDNDDNDNE
NNNNEPENMNNRERPRPRPRPPRP

Dari tabel diatas dapat dijabarkan bahwa :
- Apabil a diinginkan di bentuk 4 cluster, maka :
e Anggota cluster 1 adalah Kota A
e Anggota cluster 2 adalah Kota B dan Kota H
e Anggota cluster 3 adalah C, D, dan E

e Anggota cluster 4 adalah Kota F, G |, J, K
dan L.

- Apabila ditentukan di bentuk 3 cluster, maka :
e Anggota cluster 1 adal ah Kota A

e Anggota cluster 2 adalah Kota B, C, D, E, dan
H.

e Anggota cluster 3 adalah Kota F, G |, J, K
dan L.

- Apabila ditentukan di bentuk 2 cluster, nmaka :

e Anggota cluster 1 adalah Kota A B, C, D, E
dan H

e Anggota cluster 2 adalah Kota F, G |, J, K
dan L.
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*xx % x x H] ERARCHI CAL CLUSTER ANALYSI S* * * x * &
Dendr ogram usi ng Average Li nkage (Between G oups)

Rescal ed Di stance d uster Conbi ne

CASE 0 5 10 15 20 25
Label Num  +--------- R R R R +
K 11 oooo
L 12 00 000000000000000
G 7 oooo DD0000000000000000000000000000000
| 9 D00000000000 0 0
J 10 oooo 0000000 0
F 6 D00000000000 0
D 4 D0000000000000 0
E 5 oo OO000000000 0
C 3 D0000000000000 OOO0000000000 0
B 2 DO000000000000000000000; O00000000000000
H 8 DO000000000000000 0
A 1 DO0000000000000000000000000000000000

Dendogr am berguna untuk menunjukkan anggota cluster yang
ada jika akan ditentukan berapa cluster yang seharusnya
di bentuk. Sebagai contoh yang terlihat dalam dendogram
apabila akan dibentuk 2 cluster, maka cluster 1
ber anggot akan Kota K sanpai dengan Kota F (sesuai urutan
dal am dendogran); dan cluster2 beranggotakan Kota D
sanpai dengan Kota A. Dem kian seterusnya dapat dengan
mudah dilihat anggota tiap cluster sesuai jum ah cluster
yang di i ngi nkan.

TUGAS PRAKTI KUM |

D | akukan suatu penelitian kepada responden berdasar
persepsi nya terhadap variabel -variabel penilaian Kkinerja
sebuah Super mar ket . Dal am penelitian i ni i ngin
di kel onpokkan sejum ah responden yang disurvey. Adapun
vari abel penilaian kinerja Supermarket yang ditentukan
adal ah :

e Kel engkapan barang (I engkap)

e Variasi barang (variasi)

e Keramahan karyawan (ramah)

e Kebersi han Supermar ket (bersih)
e Keanmanan Super mar ket (aman)

e Harga barang (harga)

e Fasilitas parkir (parkir)

e Hadi ah yang di beri kan (hadi ah)
e Diskon yang diberikan (diskon)

Jum ah responden yang disurvey yaitu 30 orang. Data yang
tel ah di kunpul kan tersinpan dal am fol der MAP 2007. Untuk
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sel anjutnya |akukan analisis cluster dengan nenggunakan
nmet ode :
a) K-Means Cluster (untuk mahasi swa NRP Ganjil)

e Sebutkan anggota nasing-masing cluster dari 4
cluster yang terbent uk.

e Hitung rata-rata harga dari persepsi responden
terhadap Supernarket, di keenpat cluster yang
t er bent uk.

b) Hi erarchical Custer (untuk mahasi swa NRP Genap)

e Sebutkan anggota nasing-masing cluster dari 4
cluster yang terbent uk.

e Sebutkan obyek/responden yang memliki jarak
eucl i dean terkecil.

Cat atan :
e Perlu diingat bahwa data nasi h bel um ditransfornmasi.
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